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ABSTRAK 

Kelelahan mata merupakan keadaan yang dialami seseorang apabila menggunakan matanya 

secara berlebihan, termasuk yang dialami oleh penjahit garmen. Apabila penjahit bekerja menggunakan 

matanya untuk melihat objek yang dekat dalam waktu yang lama maka dapat menimbulkan kelelahan 

mata. Kelelahan mata dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal pekerja. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui prevalensi dan gambaran kelelahan mata pada penjahit 

garmen di Kota Denpasar.Penelitianini menggunakan pendekatan cross-sectionaldan pengambilan 

sampel dilakukan dengan consecutive sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 43 orang dan 

merupakan penjahit garmen yang ada di Kota Denpasar, yang terletak di daerah Panjer, Renon, Gatot 

Subroto dan Teuku Umar. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner kelelahan mata. Hasil 

kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui prevalensi dan gambaran kelelahan mata. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa prevalensi kelelahan mata pada penjahit garmen di Kota Denpasar 

yaitu 95,3% (41 orang), dimana jenis keluhan yang dialami beragam antara 1-11 jenis keluhan. 

Gambaran kelelahan mata yang paling banyak dialami yaitu mata mengantuk sebanyak 34 orang 

(79,1%). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut untuk 

meneliti tentang hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan mata terhadap kelelahan 

mata tersebut. 

 

Kata kunci: Kelelahan mata, Penjahit, Garmen, Fungsi mata 
 
 

ABSTRACT 
 

Eye fatigue is a condition that experienced by a person when using eyes excessively, included by 

garment tailor. When the tailor uses their eyes to see an objects closely in a long time it will causing eye 

fatigue. Eye fatigue can be caused by various factors both internal and external workers. The purpose of 

this study is to find prevalence and description of eye fatigue on garment tailor in Denpasar. This study 

used a cross-sectional approach and sample searched using consecutive sampling. The sample used were 

43 peoples those are garment tailors in Denpasar City, which are located in Panjer, Renon, Gatot 

Subroto and Teuku Umar area. Instrument in this study is a questionnaire of eye fatigue. Result of these 

questionnaires then analyzed descriptively to find the prevalence and description of eye fatigue.From 

the results of this study concluded that the prevalence of eye fatigue symptom on garment tailor in 

Denpasar is 95.3% (41 peoples), which the symptom are vary between 1-11 kinds of symptoms. 

Symptom of eye fatigue that the most experienced by tailors is sleepy eye as many as 34 people 

(79.1%). The results of this study are expected to be used as a basis for further research to examine the 

relationship between the factors that influence eye fatigue toward eye fatigue. 

 

Keywords: Eye fatigue, Tailor, Garment, Function of eye 

 

 

 

 

 

 



ISSN: 2303-1395                                     E-JURNAL MEDIKA, VOL. 8 NO.4 APRIL, 2019 

 
 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum 

 

PENDAHULUAN 

Penjahit adalah seseorang yang 

melakukan kegiatan menjahit. Menjahit 

didefinisikan sebagai pekerjaan untuk 

menghasilkan produk sandang dengan 

menyambung kain atau bahan-bahan lain 

menggunakan jarum jahit dan benang.1 Profesi 

ini diperlukan banyakdi masyarakat karena 

menghasilkan salah satu kebutuhan pokok 

manusia yaitu sandang atau pakaian. Penjahit 

dibagi menjadi dua golongan yaitu penjahit 

garmen atau dalam sebuah kelompok yang 

besar dan penjahit perorangan.2 

Menurut data mengenai 

jumlahPerusahaan Industri Besar dan Sedang, 

Tenaga Kerja, serta Pengeluaran Tenaga Kerja 

Menurut Golongan Pokok Industri di Bali 

Tahun 2012, jumlah     industri pengolahan 

tekstil yaitu sebanyak 31 perusahaan dan 1.707 

tenaga kerja, serta jumlah  industri  pengolahan 

pakaian jadi sebanyak 60 perusahaan dan 3.640 

tenaga kerja.3 

Bekerja sebagai penjahit diperlukan 

kecermatan, konsentrasi, ketelitian serta 

keterampilan.4Penjahit bergantung pada 

beberapa organ tubuh saat bekerja, salah 

satunya adalah mata. Mata merupakan indera 

yang sangat penting bagi manusia 

dalammelaksanakan aktivitas sehari-hari.5Mata 

terdiri dari banyak bagian yang membuat mata 

mampu bekerja sesuai dengan fungsinya. 

Fungsi mata yang berhubungan dengan profesi 

penjahit yaitu melakukan akomodasi atau suatu 

kemampuan mata untuk mengubah daya bias 

agar mendapatkan fokus pada objek dekat 

dengan baik.6,7 

Apabila mata digunakan bekerja secara 

berlebihan maka dapat menimbulkan suatu 

kondisi subjektif  yaitu kelelahan 

mata.8Kelelahan mata disebabkan oleh 

penggunaan mata secara terus-menerus untuk 

fokus pada benda yang ukurannya kecil pada 

jarak yang cukup dekat dan waktu yang cukup 

lama.9Pada kondisi tersebut, otot-otot  pada 

mata mengalami ketegangan dan dapat 

langsung mempengaruhi kinerja suatu 

pekerjaan.10 

Gejala yang dapat  muncul karena 

kelelahan mata yaitu mata berair, mata terasa 

perih, mata tegang, pandangan kabur, 

penglihatan rangkap, mata mengantuk, mata 

berdenyut, mata terasa  gatal/kering, mata 

kesulitan fokus, ketajaman mata menurun dan 

kesulitan fokus.11,12 

Ada beberapa faktor 

yangmempengaruhi kelelahan mata yaitu faktor 

internal yang berupa usia, jenis kelamin, 

pengalaman kerja, dan jarak saat bekerja serta 

faktor eksternal yang berupa pencahayaan dan 

lama bekerja.13,14,15,16,17,18,19,20Kelelahan mata 

muncul karena penggunaan  mata secara 

berlebihan atau tidak fisiologis yang mampu 

menimbulkan gangguan ketajaman penglihatan 

atau rasa tidak nyaman pada mata.21 

Pada penelitian yang dilakukan Umyati, 

pekerja penjahit usia >29 tahun sebanyak 75% 

mengalami kelelahan mata, dan sebanyak 25% 

pada usia <29 tahun. Jika dilihat dari jenis 

kelamin, sebanyak 41,7% pekerja perempuan 

mengalami kelelahan mata dan 56,3% pekerja 

laki-laki. Sementara mengenai masa kerja, 

sebanyak 69,7% pekerja dengan masa kerja >8 

tahun mengalami kelelahan mata dan sebanyak 

41,9% pada pekerja dengan masa kerja <8 

tahun.22 

Tujuan penelitianini yaitu untuk 

mengetahui prevalensi dan gambaran kelelahan 

mata pada penjahit garmen di Kota Denpasar. 
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BAHAN DAN MATERIAL 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif cross-sectional. Populasi penelitian 

ini adalah penjahit garmen yang ada di Kota 

Denpasar. Sampel diambil menggunakan 

teknik consecutive sampling. Sampel diambil 

dengan mendatangi langsung setiap penjahit 

garmen sampai jumlah sampel terpenuhi yaitu 

sebanyak 43 orang. 

Variabel penelitian terdiri dari jenis 

kelamin, usia, pengalaman kerja, dan kelelahan 

mata. Data penelitian dikumpulkan dengan 

mengisi kuesioner kelelahan mata.23 Hasil 

kuesioner diolah dan disajikan secara deskriptif 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

kemudian dianalisis untuk mengetahui 

prevalensi dan gambaran kelelahan mata pada 

penjahit yang ditinjau dari beberapa faktor. 

 

HASIL 

Penelitian dilakukan pada penjahit yang 

bekerja di beberapa garmen yang ada di Kota 

Denpasar, yang terdapat di daerah Panjer, 

Renon, Gatot Subroto dan Teuku Umar. Dari 

43 responden, didapatkan mayoritas jenis 

kelamin yaitu perempuan sebanyak 35 orang 

(81,4%). Responden berada di antara usia 18-

53 orang dengan rerata 31,09 tahun. Data usia 

ini dikelompokkanmenjadi empat kelompok 

dengan jumlah terbanyak pada usia 20-29 

tahun sebanyak 16 orang (37,2%). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah (n=43) Persen (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 8 18,6 

 Perempuan 35 81,4 

Usia < 20 tahun 5 11,6 

 20-29 tahun 16 37,2 

 30-39 tahun 14 32,6 

 > 40 tahun 8 18,6 

Pengalaman Kerja < 1 tahun 6 14,0 

 1-5 tahun 24 55,8 

 6-15 tahun 10 23,3 

 >15 tahun 3 7,0 

Lama Kerja < 6 jam/hari 1 2,3 

 6-10 jam/hari 29 67,4 

 >10 jam/hari 13 30,2 

Kelainan Refraksi Ya 9 20,9 

 Tidak 34 79,1 

Kondisi Penerangan Cukup 21 48,8 

 Baik 22 51,2 

 

Gambaran Kelelahan Mata 
 

Berdasarkan gambaran kelelahan mata, 

keluhan yang paling sering dialami olehresponden 

yaitu matamengantuk sebanyak 34 orang (79,1%) 

dan yangpalingjarangyaitupenglihatan rangkap 

sebanyak 3 orang (7,0%). 

 

Tabel 2. Gambaran Kelelahan Mata 

Jenis Keluhan 

Ada Keluhan 

Ya Tidak 

N % n % 

Mata berair, mengeluarkan air mata 21 48,8 22 51,2 

Mata terasa perih 20 46,5 23 53,5 

Mata tegang 14 32,6 29 67,4 

Pandangan kabur 20 46,5 23 53,5 

Penglihatan rangkap 3 7,0 40 93,0 

Mata mengantuk 34 79,1 9 20,9 

Mata berdenyut 17 39,5 26 60,5 

Mata terasa gatal/kering 18 41,9 25 58,1 

Mata kesulitan fokus 14 32,6 29 67,4 

Ketajaman mata menurun 14 32,6 29 67,4 

Kepala pusing 28 65,1 15 34,9 
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Hasil yang didapatkan, terlihat bahwa dari 

43 orang responden, 41 orang (95,3%) mengakui 

pernah mengalami keluhan kelelahan mata dan 

sisanya (2orang, 4,7%) tidak mengalami. Setelah 

dilakukan pengelompokan, paling banyak 

mengalami 3-5 jenis keluhan yaitu 17 

orang(39,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi Kelelahan Mata 

Kelelahan Mata 
Jumlah 

(n=43) 
Persen (%) 

Ada Keluhan   

Ya 41 95,3% 

Tidak 2 4,7% 

Banyak Keluhan   

0 2 4,7 

1-2 9 20,9 

3-5 17 39,5 

6-8 10 23,3 

9-11 5 11,6 

Apabiladihubungkan antara beberapa 

karakteristik responden dengan kelelahan mata, 

maka didapatkan, pada jenis kelamin perempuan 

terdapat 34 orang (97,1%). Sementara jika dilihat 

darirentang usianya, pada responden denganusia 

<20 tahun dan 20-29 tahun semuanya (100%) 

mengalami kelelahan mata. Terakhir, dilihat dari 

lama bekerja dalam seharinya hampir semua 

mengalami keluhan. 

 

Tabel 4. Kelelahan Mata pada Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 

Ada Keluhan 

Ya Tidak 

n % n % 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 7 87,5 1 12,5 

Perempuan 34 97,1 1 2,9 

Usia     

< 20 tahun 5 100 0 0 

20-29 tahun 16 100 0 0 

30-39 tahun 13 92,9 1 7,1 

> 40 tahun 7 87,5 1 12,5 

Lama Bekerja     

< 6 jam/hari 1 100 0 0 

6-10 jam/hari 27 93,1 2 6,9 

>10 jam/hari 13 100 0 0 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

didapatkan kelelahan mata lebih banyak terjadi 

pada perempuan yaitu sebanyak 34 orang (97,1%) 

sedangkan pada laki-laki sebanyak 7 orang 

(87,5%). Prevalensi perempuan lebih besar karena 

jumlah responden mayoritas perempuan dan dari 

segi ketahanan atau kemampuan tubuh laki-laki 

lebih kuat daripada perempuan.22 

Dari segi usia didapatkan bahwa yang paling 

banyak mengalami kelelahan mata yaitu di rentang 

usia 20-29 tahun sebanyak 16 orang (100%). 

Dengan bertambahnya usia menyebabkan adanya 

penuaan lensa mata sehingga menyulitkan dalam 

melihat.14
 

Dilihat darilama bekerja dalam sehari, 

didapatkan data bahwa responden yang bekerja 

selama >10 jam/hari seluruhnya berjumlah 13 

orang (100%) mengalami kelelahan mata. Hal ini 

karena adanya hubungan yang signifikan antara 

lama menggunakan mata dengan kelelahan 

mata.16Selain itu penjahit juga harus sering 

mengistirahatkan matanyaatau menggunakan 

waktu istirahat dalambekerja dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, didapatkan hasil bahwa 

41 orang (95,3%) mengalami kelelahan mata. 

Tingginya angka kelelahan mata pada penjahit ini 

disebabkan karena penggunaan mesin jahit dalam 

waktu yang lama sehingga mengakibatkan 

kemampuan akomodasi lensa mata menjadi 

terganggu, otot-otot mata akan bekerja terus-

menerus sehingga terjadi kelelahan mata.23 

Jenis gambaran keluhankelelahan mata 

yang dialami maka yang paling tinggi yaitu    mata 

mengantuk sebanyak 34orang (79,1%). Hal ini 

seperti diakui oleh responden bahwa penggunaan 

mata yang terlalu keras membuat mata cepat lelah, 

apalagi disaat harus dibebankan dengan tugas 

lembur sehingga waktu istirahat berkurang. Tidak 

digunakan waktu istirahat dengan maksimal 

(seperti bermain gadget) atau jarangnya 

mengistirahatkan mata juga menyebabkan keluhan 

mata mengantuk sering dialami oleh responden. 

Gambaran kelelahan mata lainnya yang 

banyak dikeluhkan oleh responden yaitu kepala 

pusing sebanyak 28 orang (65,1%), mata berair 

sebanyak 21 orang (48,8%), mata terasa perih 

sebanyak 20 orang (46,5%) dan pandangan kabur 

sebanyak 21 orang (46,5%). Setiap keluhan yang 

berhubungan dengan mata disebabkan karena otot-

otot mata yang diharuskan untuk bekerja keras 

terutama melihat objek yang dekat dalam waktu 

yang lama. Saat otot mata lelah maka akan 

menimbulkan keluhan pada penjahit dan membuat 

tidak nyaman dan sakit saat bekerja.23 

 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkandatadari43 responden, 

didapatkan hasil bahwa 41 orang (95,3%) 

mengalami     kelelahan mata. Apabila dilihat dari 

jenis gambaran kelelahan mata yang dialami maka  

yang palin tinggi yaitu mata mengantuk sebanyak 

34 orang (79,1%), selanjutnya yaitu  kepala pusing 

sebanyak 28 orang (65,1%), mata berair sebanyak 

21 orang (48,8%), mata  terasa perih sebanyak 20 

orang (46,5%) dan pandangan kabur sebanyak 20 

orang (46,5%).
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